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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain alat pengukur debit semi mekanis tipe Cipoletti dan
Thomson yang digunakan untuk mengukur debit air pada saluran sekunder dan tersier . Rancangan alat
pengukur debit tersebut berbentuk trapesium dan segitiga, alat Cipoletti dan Thomson ini dapat di buat dengan
bahan yang sederhana yang mudah dijumpai yakni , papan , seng licin , karet ban , lem apoksi dan pita ukur.
Alat yang didesain ini digunakan untuk mengukur debit air, alat pengukur debit tipe Cipoletti dan Thomson ini di
desain berdasarkan ukuran saluran yang ada pada daerah Irigasi Batu Merah (saluran sekunder dan saluran
tersier bagian kiri), yakni : BLS 1, BBL 1, BBL 3, dimana dari hasil pengukuran yang di lakukan selama satu
mingqu (pagi dan sore dilakukan 5 kali ulangan) hasil rata — rata debit air terbesar berada pada saluran BBL 1
(debit pada hari rabu dan kamis 94,775 Itr/dt dan 96, 311 ltr/dt) dan debit terkecil berada pada saluran BBL 3
(debit pada hari jumad dan sabtu 0,079 ltr/dt dan 0,068 Itr/dt) .

Kata kunci : Alat, Ukur, Debit, Tipe, Cipoletti, dan Thomson

PENDAHULUAN

Air Merupakan kebutuhan yang pokok
bagi setiap makluk hidup dimuka bumi. Bagi
manusia air sangat penting untuk kebutuhan air
pertanian, peternakan, perikanan, transportasi,
industri dan kepentingan-kepentingan lainnya.
Air yang dimaksud adalah air pengairan yang
dapat memberi keuntungan dan sering juga
menimbulkan masalah bagi kehidupan di dunia.
Hal tersebut akan terjadi jika manusia tidak
punya pemahaman untuk menggunakan,
melindungi, dan mengawetkan.

Kondisi tersebut perlu mendapatkan
perhatian khusus, karena sangat berpengaruh
terhadap pemanfaatan air untuk kebutuhan
tanaman. Untuk  sektor

pertanian  yaitu
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penyediaan  kebutuhan air membutuhkan
adanya teknik pengelolaan sumber daya air.

Pemberian air irigasi secara tepat dan
efisien memerlukan bangunan ukur debit untuk
setiap saluran. Bangunan debit ukur tersebut
berfungsi untuk mengetahui debit air yang
melalui saluran tersebut sehingga pemberian air
ke petakan-petakan sawah yang menjadi
daerah pengairan dapat dipantau, Kebutuhan
air merupakan jumlah air yang disediakan untuk
mengimbangi air yang hilang akibat evaporasi
dan transpirasi. Kebutuhan air dilapangan
merupakan jumlah air yang harus disediakan
untuk keperluan pengolahan lahan ditambah
kebutuhan air tanaman.

Untuk

pengairan irigasi bagi lahan-lahan pertanian,

memenuhi  kebutuhan  air
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debit air di daerah bendung harus lebih cukup
untuk disalurkan ke saluran-saluran (induk-
sekunder-tersier) yang telah disiapkan di lahan-
lahan pertanaman. Agar penyaluran air ke suatu
areal lahan pertanaman dapat diatur dengan
sebaik-baiknya (dalam arti tidak berlebihan atau
agar dapat dimanfaatkan seefisien mungkin,
dengan mengingat kepentingan areal lahan
pertanaman lainnya) maka dalam
pelaksanaanya perlu dilakukan pengukuran
debit air.

Salah satu alat bantu yang akan
dirancang kali ini adalah alat sederhana
pengukur debit air yakni Alat ukur debit tipe
Cipoletti dan Thomson. Alat Cipoletti berbentuk
trapesium (alat ini akan di pasang pada saluran
sekunder), sedangkan alat Thomson berbentuk
Segitiga (alat ini akan dipasang pada saluran
tersier), dimensi alat Cipoletii dan Thomson di
sesuaikan dengan bentuk dan ukuran saluran
yang akan diukur. Alat ukur debit Cipoletti dan
Thomson ini mudah di gunakan oleh para
petani, dengan adanya alat ukur (Cipoletti dan
Thomson), dapat di manfaatkan oleh para
petani untuk mengetahui berapa besar debit air
yang masuk dan keluar dari saluran sekunder
dan saluran tersier.

Adapun rumusan masalah dengan
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mendesain alat ukur debit tipe

Cipoletti dan Thomson?
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2. Bagaimana melakukan pengukuran dengan
menggunakan alat ukur debit tipe Cipoletti
dan Thomson ?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
dapat mendesain alat ukur debit tipe Cipoletti
dan Thomson, serta melakukan pengukuran

debit air secara langgsung.

.METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini akan berlangsung pada
bulan Februari 2014 yang bertempat pada
Bengkel Mekanisasi Pertanian Universitas
Kristen Artha Wacana dan Bendungan Batu
Merah.

Adapun alat yang digunakan antra lain :
gergaji,

kamera, dan alat tulis.

penggaris, hamer, paku, mistar,
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah papan, seng licin, lem apoksi,

tongkat, pita ukur.

Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Desain dan Konstruksi Alat : Alat dibuat
sesuai desain

seperti pada gambar

dibiawah.
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Gambar 1. Desain Alat Cipoletti 1

10cm
106 cm /’
A
Tinggi Karet ban
h air 58
cm
133 50
cm Kayu di lapisi
29 ¢em seng licin

126 cm

Keterangan :
Dengan kemiringan 75°; Lebar atas dan bawah saluran 126 cm, tinggi saluran 133 cm, tinggi air 58 cm

Gambar 2. Desain Alat Cipoletti 2

46 cm R
A
h 10 cm
110 cm 52
cm
Kayu dilapisi
Karet yu dilapisi
sen
ban — 26 cm 8
66 cm
Keterangan :

Dengan lebar atas dan bawah saluran 66 cm, tinggi saluran 110 cm, tinggi 57 cm

Gambar 3. Desain Alat Thomson 1

46 cm

4

v

3cm

Kayu di Karet
lapisi Ran
seng
52 cm
Keterangan :

Dengan kemiringan 90°
Lebar atas dan bawah saluran 52 cm, tinggi saluran 71 c¢m, tinggi air 52 cm
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Gambar 4. Desain ALat Thomson 2

22 cm

3cm

84 cm

Karet ban

A 4

Kayu di lapisi
seng

\ 4

28 cm

Keterangan : Lebar atas dan bawah saluran 28 cm, tinggi saluran 84 cm, tinggi air 28 cm

2. Pemasangan dan Pengukuran

Tahapan ini akan di lakukan dengan
cara merangkai alat pengukur debit air pada
saluran sekunder dan tersier

a. Sekat Cipoletti di pasang pada aliran saluran
sekunder, sedangkan sekat Thomson di
pasang pada aliran saluran tersier
(pelimpahan mata air) pada posisi yang baik
sehingga sekat betul-betul mendatar atau
“h” pada kedua sisinya adalah sama

b. Aliran di hulu dan di hilir sekitar harus
tenang.

c. Aliran hanya melalui sekat, tidak ada
kebocoran pada bagian atas atau samping
sekat.

d. Air harus mengalir bebas dari sekat, tidak
menempel pada sekat.

e. Ukur “h” dengan pita ukur .

Didalam pembaca debit air pada skat

Cipoletti dan Thomson dilakukan selama 1

minggu dengan menggunakan sekat type

Cipoletti dan Thomson yang nilainya di lihat

pada meter ukur yang di pasang pada sekat,
pembacaan di lakukan setiap pagi dan sore hari
dalam seminggu, dengan 5 kali ulangan sampai

tercapai nilai debit yang konstan.

Variabel Pengamatan

1. Debit Air
Didalam variabel pengamatan pada sekat
Chipoletti debit dihitung dengan persamaan
Q: 0,0186 b. h 32, sedangkan pada sekat
Thomson debit dihitung dengan persamaan
Q: 0,0186 . h 52
Dimana :
Q = debit air (Itr/dt)
B = leher ambang (cm)

H = tinggi muka air (cm)
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Daerah Irigasi Batu merah

Daerah

Irigasi

Batu Merah adalah

daerah irigasi yang terletak di desa Nunkurus,

Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang.

Dengan sumber air irigasi dari sungai Lili.

Daerah irigasi batu merah mengairi 2.189

hektar area persawahan vyang sudah di

fungsikan,dari Luas Potensial 2.712 Ha.

Adapun ukuran saluran sekunder (BLS
1), pada Daerah Irigasi Batu Merah Kiri dan
saluran tersier (BBL 1), (BBL 3) , ditampilkan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Pemasangan Alat Ukur Debit Air Cipoletti Pada Saluran Sekunder BLS 1, BBL 1 Hulu

No. Nama alat Lebar saluran | Lebar saluran Tinggi Tinggi air
23 % atas bawah saluran
1. Cipoletti 1 126 cm 126 cm 133 cm 78 cm
2. Cipoletti 2 66 cm 66 cm 110cm 57 cm

Tabel 2. Pemasangan Alat Ukur Debit Air Thompson Pada Saluran Tersier BBL 1 Hilir dan BBL 3

No Nama alat Lebar saluran atas Lebar saluran Tinggi Tinggi air
bawah saluran
1. Thomson 1 52 cm 52 cm 71cm 71 cm
2. Thomson 2 28 cm 28 cm 84cm 28 ¢
m

Pemasangan dan Pengukuran Alat Cipoletti

Alat ini di pasang pada salura

&3
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n sekunder (BLS 1) di Daerah Irigasi Batu Merah
-)-‘:‘ -
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Alat ini di pasang pada saluran tersier (BBL 1

)

Hulu di rah Ii

gasi Batu Merah

(gambar alat Cipoletti pada saluran)

Pemasangan dan Pengukuran Alat Thomson

(gambar alat Thomson pada saluran )

Alat ini di pasang pada saluran kiri tersier (BL 3) di Daerah Irigasi Batu Merah

t¥ec-g )

(gambar alat fhomson padém;aluran )

lakukukan setiap pagi dan sore hari dalam

Hasil Pengukuran Debit seminggu, dengan 5 kali ulangan sampai
Didalam pembaca debit air pada skat Cipoletti tercapai nilai debit yang konstan, data debit pagi
dan Thomson dilakukan selama 1 minggu dan sore di ambil nilai rata-ratanya untuk di
dengan menggunakan sekat type Cipoletti dan jadikan sebagai data debit air. Data-data yang
Thomson yang nilainya di lihat pada meter ukur disajikan merupakan data-data debit air di
yang di pasang pada sekat, pembacaan di saluran sekunder dan saluran tersier.
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Alat Cipoletti 1

ALAT CIPOLETTI 1
SALURAN : SEKUNDER (BLS 1)

1 Senin, 19/05/2014
Pagi 07.10 0,0186 56 6,68 17,265 17,983

2 Sore 15.00 0,0186 56 6,12 15,142 15,771

Selasa, 20/05/2014
1 Pagi 07.05 0,0186 53 5,62 13,328 13,139
2 Sore 15.05 0,0186 53 4,64 9,996 9,854

Rabu, 21/05/2014
1 Pagi 07.25 0,0186 53 4,04 8,121 8,005
2 Sore 15.20 0,0186 52 3,02 5,249 5,076

Kamis,22/05/2014
1 Pagi 07.20 0,0186 59 12,04 41,777 45,847
2 Sore 15.25 0,0186 58 10,1 32,100 34,630

Jumad,
23/05/2014
. PEMBERSIHAN
1 Pagi 08.20 SALURAN
> Sore PEMBERSIHAN
SALURAN

Sabtu, 24/05/2014
1 Pagi 07.20 0,0186 52 2,76 10,539 10,193
2 Sore 15.20 0,0186 52 2,06 4,417 4,272

Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata kamis pagi dengan Q (45,847 Itr/ detik), dan

— rata debit yang di lakukan selama 1 minggu sore hari dengan nilai h (10,1 cm) Q (34,630
(pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari ltr/dt). Sedangkan nilai debit minimum terjadi
hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air pada hari rabu pagi dengan nilai h (4,04 cm), Q
meningkat pada waktu pagi hari dengan nilai h (8,005 Itr/dt), dan sabtu sore dengan h (2,06
(12,04 cm), debit maksimum terdapat pada hari cm), Q (4,272 ltr/dt).

Tabel 4. Data Hasi Pengukuran Alat Cipoletti 2

ALAT CIPOLETTI 2
SALURAN : TERSIER (BBL 1)

senin, 19/05/2014

1 Pagi 07.25 0,0186 24 12,02 41,673 18,603

2 Sore 15.10 0,0186 25 14,06 52,721 24,515
Selasa, 20/05/2014

1 Pagi 07.30 0,0186 26 16,1 64,602 31,242

2 Sore 15.25 0,0186 27 19,92 88,907 44,649
Rabu, 21/05/2014

1 Pagi 07.50 0,0186 29,8 308 170,944 94,775

2 Sore 15.50 0,0186 29 30 164,317 88,632
Kamis, 22/05/2014

1 Pagi 07.45 0,0186 30 31 172,601 96,311

2 Sore 16.00 0,0186 29 30 164,317 88,632
Jumad, 23/05/2014

1 Pagi 08.35 0,0186 25 12 41,569 19,330

2 sore 16.00 0,0186 26 15,02 58,211 28,151
Sabtu, 24/05/2014

1 07.45 0,0186 29 30,02 164,481 88,721

2 sore 15.50 0,0186 29 30 164,317 88,632
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Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata
— rata debit yang di lakukan selama 1 minggu
(pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari
hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air

meningkat pada waktu pagi hari dengan h

Tabel 5. Data Hasil Pengukuran Alat Thomson 1

ALAT THOMSON1  [Q=0,0186:h502]

SALURAN : TERSIER (BBL 1)

(31cm). Hasil debit maksimum terjadi pada hari
rabu pagi dan kamis pagi (96,311 ltr/dt), dan
(94,775 Itr/dt). Sedangkan nilai debit minimum
terjadi pada hari senin pagi dengan h (12 cm) Q

(18,603 Itr/dt).

senin, 19/05/2014

Pagi 07.50 0,0186 9,88 306,883 [ 5,708

Sore 15.50 0,0186 11,28 | 428,081 7,962
Selasa, 20/05/2014

Pagi 07.55 0,0186 13,08 618,821 | 11,510

Sore 15.50 0,0186 15,36 | 925,642 | 17,217
Rabu, 21/05/2014

Pagi 08.15 0,0186 21,1 2045,060 | 38,038

sore 16.15 0,0186 79 175415 | 3,263
Kamis, 22/05/2014

Pagi 08.10 0,0186 21,2 2070,765| 38,516

Sore 16.25 0,0186 12,08 | 507,353 | 9,437
Jumad, 23/05/2014

Pagi 09.00 0,0186 10,54 | 360,678 6,709

Sore 16.25 0,0186 10 316,228 | 5,882
sabtu, 24/05/2014

Pagi 08.15 0,0186 21,06 | 2035506 | 37,860

Sore 16.15 0,0186 20 1788,854 [ 33,273

Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata
— rata debit yang di lakukan selama 1 minggu
(pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari
hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air

meningkat pada waktu pagi hari debit

56

maksimum terjadi pada hari rabu dan kamis
pagi dengan nilai h (21, 2 cm), Q (38,516 Itr/dt)
sedangkan debit minimum terjadi pada hari

senin dan jumad dengan h (9 cm), Q (5 Itr/dt).
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Tabel 6. Data Pengukuran Alat Thomson 2

ALAT THOMSON 2

SALURAN : TERSIER (BBL 3)

senin, 19/05/2014

1 Pagi 08.20 0,0186 2,58 10,721 0,199

2 Sore 16.20 0,0186 3,28 19,517 0,363
selasa, 20/05/2014

1 Pagi 08.25 0,0186 57 21,636 0,402

2 Sore 16.20 0,0186 3,78 27,815 0,517
Rabu, 21/05/2014

1 Pagi 08.45 0,0186 5,08 58,171 1,082

2 Sore 16.40 0,0186 2,08 6,244 0,116
Kamis, 22/05/2014

1 Pagi 08.35 0,0186 2,12 6,548 0,122

2 Sore 16.50 0,0186 2 5,657 0,105
Jumad, 23/05/2014

1 Pagi 09.25 0,0186 1,78 4,251 0,079

2 Sore 16.50 0,0186 2,1 6,502 0,121
Sabtu, 24/05/2014

1 Pagi 08.40 0,0186 1,68 3,682 0,068

2 Sore 16.40 0,0186 1,04 1,115 0,021

Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata

- rata debit yang di lakukan selama 1 minggu

pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari

hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air

meningkat pada hari rabu pagi dengan debit
maksimum di mana h (5 cm), Q (1,082 ltr/dt),
dan debit minimum terjadi pada hari sabtu sore
dengan h (1 ¢cm), Q (0,021 Itr/dt).

PENUTUP

Kesimpulan

1.

Dari pengujian  yang telah dilakukan
dengan menggunakan alat Cipoletti dan
Thomson alat ini dapat digunakan secara
efektif karena tidak mengalami kerusakaan,
serta dapat digunakan oleh petani pemakai
air karena pembuatan alat ini sederhana.

Dimensi pengukuran alat Cipoletti 1 dibuat

sesuai saluran BLS 1 (berbentuk persegi),

3.

dengan lebar atas dan bawah 126 cm,
tinggi 133, alat Cipoletti Il dibuat sesuai
saluran BBL 1 (berbentuk persegi), dengan
ukuran lebar atas dan bawah 66 cm, tinggi
110 cm,

Alat Thomson | dibuat sesuai saluran BBL 1
(berbentuk persegi) dengan ukuran lebar
atas dan bawah 52 cm, tinggi 71 cm, alat
Thomson |l dibuat sesuai saluran BBL 3
(berbentuk persegi) dengan ukuran lebar
atas dan bawah 28 cm, tinggi 84 cm,

Hasil pengukuran debit air yang di peroleh
dengan menggunakan alat Cipoletti, debit
yang terbesar ada pada saluran BBL 1 dan
debit terkecil ada pada saluran BBL 3

Saran

1.

Alat ukur debit tipe Cipoletti dan Thomson
dapat digunakan oleh petani pemakai air

untuk memonitor dan mengevaluasi neraca
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air suatu kawasan sehingga tidak terjadi
kelebihan dan kekurangan air dalam

petakan sawah)
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DESAIN DAN UJI COBA ALAT PENGUKUR DEBIT AIR
TIPE CIPOLETTI DAN THOMSON
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% Alumni Program Studi Mekanisasi Pertanian FTP- UKAW
2 Staf Pengajar Program Studi Mekanisasi Pertanian FTP- UKAW

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendesain alat pengukur debit semi mekanis tipe Cipoletti dan
Thomson yang digunakan untuk mengukur debit air pada saluran sekunder dan tersier . Rancangan alat
pengukur debit tersebut berbentuk trapesium dan segttiga, alat Cipoletti dan Thomson ini dapat di buat dengan
bahan yang sederhana yang mudah dijumpai yakni , papan , seng ficin , karet ban , lem apoksi dan pita ukur.
Alat yang didesain ini digunakan untuk mengukur debit air, alat pengukur debit tipe Cipoletti dan Thomson ini di
desain berdasarkan ukuran saluran yang ada pada daerah Irigasi Batu Merah (saluran sekunder dan saluran
tersier bagian kiri), yakni : BLS 1, BBL 1, BBL 3, dimana dari hasil pengukuran yang di lakukan selama satu
minggqu (pagi dan sore dilakukan 5 kali ulangan) hasil rata — rata debit air terbesar berada pada saluran BBL 1
(debit pada hari rabu dan kamis 94,775 ftr/dt dan 96, 311 Itr/dt) dan debit terkecil berada pada saluran BBL 3
(debit pada hari jumad dan sabtu 0,079 ltr/dt dan 0,068 tr/dt) .

Kata kunci : Alat, Ukur, Debit, Tipe, Cipoletti, dan Thomson

PENDAHULUAN

Air Merupakan kebutuhan yang pokok
bagi setiap makluk hidup dimuka bumi. Bagi
manusia air sangat penting untuk kebutuhan air
pertanian, peternakan, perikanan, transportasi,
industri dan kepentingan-kepentingan lainnya.
Air yang dimaksud adalah air pengairan yang
dapat memberi keuntungan dan sering juga
menimbulkan masalah bagi kehidupan di dunia.
Hal tersebut akan terjadi jika manusia tidak
punya pemahaman untuk menggunakan,
melindungi, dan mengawetkan.

Kondisi tersebut perlu mendapatkan
perhatian khusus, karena sangat berpengaruh
terhadap pemanfaatan air untuk kebutuhan
tanaman.  Untuk  sektor

pertanian  yaitu
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penyediaan kebutuhan air membutuhkan
adanya teknik pengelolaan sumber daya air.

Pemberian air irigasi secara tepat dan
efisien memerlukan bangunan ukur debit untuk
setiap saluran. Bangunan debit ukur tersebut
berfungsi untuk mengetahui debit air yang
melalui saluran tersebut sehingga pemberian air
ke petakan-petakan sawah yang menjadi
daereh pengairan dapat dipantau, Kebutuhan
air merupakan jumlah air yang disediakan untuk
mengimbangi air yang hilang akibat evaporasi
dan franspirasi. Kebutuhan air dilapangan
merupakan jumlah air yang harus disediakan
untuk keperluan pengolahan lahan ditambah
kebutuhan air tanaman.

Untuk

pengairan irigasi bagi lahan-lahan pertanian,

memenuhi  kebutuhan  air
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debit air di daerah bendung harus lebih cukup
untuk disalurkan ke saluran-saluran (induk-
sekunder-tersier) yang telah disiapkan di lahan-
lahan pertanaman. Agar penyaluran air ke suatu
areal lahan pertanaman dapat diatur dengan
sebaik-baiknya (dalam arti tidak berlebihan atau
agar dapat dimanfaatkan seefisien mungkin,
dengan mengingat kepentingan areal lahan
pertanaman lainnya) maka dalam
pelaksanaanya perlu dilakukan pengukuran
debit air.

Salah satu alat bantu yang akan
dirancang kali ini adalah alat sederhana
pengukur debit air yakni Alat ukur debit tipe
Cipoletti dan Thomson. Alat Cipoletti berbentuk
trapesium (alat ini akan di pasang pada saluran
sekunder), sedangkan alat Thomson berbentuk
Segitiga (alat ini akan dipasang pada saluran
tersier), dimensi alat Cipoletii dan Thomson di
sesuaikan dengan bentuk dan ukuran saluran
yang akan diukur. Alat ukur debit Cipoletti dan
Thomson ini mudah di gunakan oleh para
petani, dengan adanya alat ukur (Cipoletti dan
Thomson), dapat di manfaatkan oleh para
petani untuk mengetahui berapa besar debit air
yang masuk dan keluar dari saluran sekunder
dan saluran tersier.

Adapun rumusan masalah dengan
penelitian ini adalah :

1. Bagaimana mendesain alat ukur debit tipe

Cipoletti dan Thomson?
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2. Bagaimana melakukan pengukuran dengan
menggunakan alat ukur debit tipe Cipoletti
dan Thomson ?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
dapat mendesain alat ukur debit tipe Cipoletti
dan Thomson, serta melakukan pengukuran

debit air secara langgsung.

.METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Peneliian ini akan berlangsung pada
bulan Februari 2014 yang bertempat pada
Bengkel Mekanisasi Pertanian Universitas
Kristen Artha Wacana dan Bendungan Batu
Merah.

Adapun alat yang digunakan antra lain :
gergaji,
kamera, dan alat tulis.

penggaris, hamer, paku, mistar,
Bahan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah papan, seng licin, lem apoksi,

tongkat, pita ukur.

Prosedur Penelitian

Adapun prosedur penelitian adalah sebagai

berikut:

1. Desain dan Konstruksi Alat : Alat dibuat
sesuai  desain

dibiawah.

seperti pada gambar
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Gambar 1. Desain Alat Cipoletti 1

10 cm
106 cm /’
F 3
Tinggi Karet ban
h air 58

cm

133 50

em Kayu di lapisi
29¢m seng licin

126 cm |
Keterangan :

Dengan kemiringan 75°% Lebar atas dan bawah saluran 126 cm, tinggi saluran 133 cm, tinggi air 58 cm

Gambar 2. Desain Alat Cipoletti 2

| 46 cm |

»
L

r
| 110 cm

Kayu dilapisi
Karet ayu dilapisi
sen
ban — g
66 cm
Keterangan :
Dengan lebar atas dan bawah saluran 66 cm, tinggi saluran 110 cm, tinggi 57 cm
Gambar 3. Desain Alat Thomson 1
46 cm
3cm
Kayu di Karet
lapisi Ban
seng
52 cm
Keterangan :

Dengan kemiringan 90°
Lebar atas dan bawah saluran 52 cm, tinggi saluran 71 cm, tinggi air 52 cm
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Gambar 4. Desain ALat Thomson 2

22cm

84 cm

Karet ban

L 4

Kayu di lapisi

seng

Keterangan : Lebar atas dan bawah saluran 28 cm, tinggi saluran 84 cm, tinggi air 28 cm

2. Pemasangan dan Pengukuran

Tahapan ini akan di lakukan dengan
cara merangkai alat pengukur debit air pada
saluran sekunder dan tersier

a. Sekat Cipoletti di pasang pada aliran saluran
sekunder, sedangkan sekat Thomson di
pasang pada aliran saluran tersier
(pelimpahan mata air) pada posisi yang baik
sehingga sekat betul-betul mendatar atau
‘h" pada kedua sisinya adalah sama

b. Aliran di hulu dan di hilir sekitar harus
tenang.

c. Aliran hanya melalui sekat, tidak ada
kebocoran pada bagian atas atau samping
sekat.

d. Air harus mengalir bebas dari sekat, tidak
menempel pada sekat.

e. Ukur“h" dengan pita ukur .

Didalam pembaca debit air pada skat

Cipoletti dan Thomson dilakukan selama 1

minggu dengan menggunakan sekat type

Cipoletti dan Thomson yang nilainya di lihat

pada meter ukur yang di pasang pada sekat,
pembacaan di lakukan setiap pagi dan sore hari
dalam seminggu, dengan 5 kali ulangan sampai

tercapai nilai debit yang konstan.

Variabel Pengamatan

1. Debit Air
Didalam variabel pengamatan pada sekat
Chipoletti debit dihitung dengan persamaan
Q: 0,0186 b. h 32, sedangkan pada sekat
Thomson debit dihitung dengan persamaan
Q: 0,0186 . h 52
Dimana :
Q = debit air (ltr/dt)
B = leher ambang (cm)
H = tinggi muka air (cm)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Daerah Irigasi Batu merah

Daerah Irigasi Batu Merah adalah
daerah ingasi yang terletak di desa Nunkurus,
Kecamatan Kupang Timur, Kabupaten Kupang.
Dengan sumber air irigasi dari sungai Lili.

Daerah irigasi batu merah mengairi 2.189

hektar area persawahan yang sudah di
fungsikan,dari Luas Potensial 2.712 Ha.

Adapun ukuran saluran sekunder (BLS
1), pada Daerah Irigasi Batu Merah Kiri dan
saluran tersier (BBL 1), (BBL 3) , ditampilkan

pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Pemasangan Alat Ukur Debit Air Cipoletti Pada Saluran Sekunder BLS 1, BBL 1 Hulu

No. Nama alat Lebar saluran | Lebar saluran Tinggi Tinggi air
%k -' atas bawah saluran

1. Cipoletti 1 126 cm 126 cm 133cm 78 cm

2. Cipoletti 2 66 cm 66 cm 110cm 57 cm

Tabel 2. Pemasangan Alat Ukur Debit Air Thompson Pada Saluran Tersier BBL 1 Hilir dan BBL 3

No Nama alat Lebar saluran atas Lebar saluran Tinggi Tinggi air
bawah saluran
1. Thomson 1 52 cm 52 cm 71cm 71cm
2. Thomson 2 28 cm 28 cm 84cm 28 ¢
m

Pemasangan dan Pengukuran Alat Cipoletti

Alat ini di pasang pada saluran sekunder

(BLS 1) di Daerah Irigasi Batu Merah
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Alat ini di pasang pada saluran tersier (BBL 1) Hulu_di daerah Irigasi Batu Merah

(gambar alat Cipoletti pada saluran)

Pemasangan dan Pengukuran Alat Thomson

)

Alat ini di pasang pada saluran kiri tersier (BBL 1) Hilir di Daerah Irigasi Batu Merah
& - =]

(gambar alat Thomson pada saluran )

Alat ini di pasang pada saluran kiri tersier (BBL 3) di Daerah Irigasi Batu Merah

(gambar alat Thomson padé saluran)

lakukukan setiap pagi dan sore hari dalam

Hasil Pengukuran Debit seminggu, dengan 5 kali ulangan sampai
Didalam pembaca debit air pada skat Cipoletti tercapai nilai debit yang konstan, data debit pagi
dan Thomson dilakukan selama 1 minggu dan sore di ambil nilai rata-ratanya untuk di

dengan menggunakan sekat type Cipoletti dan jadikan sebagai data debit air. Data-data yang
Thomson yang nilainya di lihat pada meter ukur disajikan merupakan data-data debit air di
yang di pasang pada sekat, pembacaan di saluran sekunder dan saluran tersier.
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Tabel 3. Hasil Pengukuran Alat Cipoleti 1

ALAT CIPOLETTI 1
SALURAN : SEKUNDER (BLS 1)
[ [ [ [ [ [ '
1 Senin, 19/05/2014
Pagi 07.10 0.,0186 56 6.68 17,265 17,983
2 Sore 15.00 0,0186 56 6,12 15,142 15,771
Selasa, 20/05/2014
1 Pagi 07.05 0,0186 53 5,62 13,328 13,139
2 Sore 15.05 0,0186 53 4.64 9996 9,854
Rabu, 2 1/05/2014
1 Pagi 07.25 0,0186 53 4,04 8,121 8,005
2 Sore 15.20 0.,0186 52 3,02 5.249 5076
Kamis, 22/05/20 14
1 Pagi 07.20 0,0186 59 12,04 41777 45847
2 Sore 15.25 0,0186 58 10,1 32,100 34,630
Jumad,
23/05/2014
B RS I
1 Pagi 08.20 ! ]?,{ii]][]j:!\t[\’\h
3 Sare PliJ'ﬂBlil'(;-ilHAl\'
SALURAN
Sabtu, 24/05/2014
1 Pagi 07.20 0.0186 52 2,76 10,539 10,193
2 Sore 15.20 0.0186 52 2.06 4417 4272

Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata
- rata debit yang di lakukan selama 1 minggu
(pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari
hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air
meningkat pada waktu pagi hari dengan nilai h

(12,04 cm), debit maksimum terdapat pada hari

kamis pagi dengan Q (45,847 Itr/ detik), dan
sore hari dengan nilai h (10,1 cm) Q (34,630
Itr/dt). Sedangkan nilai debit minimum terjadi
pada hari rabu pagi dengan nilai h (4,04 cm), Q
(8,005 Itr/dt), dan sabtu sore dengan h (2,06
cm), Q (4,272 Itr/dt).

Tabel 4. Data Hasi Pengukuran Alat Cipoletti 2

ALAT CIPOLETTI 2
SALURAN : TERSIER { BBL 1)

senin, 19/05/2014

1 Pagi 07.25 ({1186 24 12,02 41 673 18 A03

z Sore 15.10 (101186 23 14.06 52721 24513
Selasa, 20/05/2014

1 Pagi 07.30 (101186 26 16.1 4 A2 31242

z Sore 15.25 00186 27 19.92 o7 44649
Rabu, 21/05/2014

i Pagi 0750 00186 198 WE 170944 94,775

2 Sore 15.50 (0186 20 k] 164,317 REAID
\amis, 22/05/2014

i Pagi 0745 (0186 30 3l 172,601 96311

2 Sore 16.00 (0186 29 164,317 8EAHID
Jumad, 23/05/2014

i Pagi 08.35 (0186 2 12 41 569 19330

2 sore 16.00 (0186 26 1502 38211 28,151
Sablu, 24/05/2014

1 0745 (01186 29 3002 164,451 88721

z sare 15.50 (0156 29 30 164317 BEA3D
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Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata (31cm). Hasil debit maksimum terjadi pada hari
- rata debit yang di lakukan selama 1 minggu rabu pagi dan kamis pagi (96,311 Itr/dt), dan
(pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari (94,775 ltr/dt). Sedangkan nilai debit minimum
hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air terjadi pada hari senin pagi dengan h (12 cm) Q
meningkat pada waktu pagi hari dengan h (18,603 Iltr/dt).

Tabel 5. Data Hasil Pengukuran Alat Thomson 1

ALAT THOMSON1
SALURAN : TERSIER (BBL 1)

senin, 19/05/2014
1 Pagi 07.50 00186 | 988 | 306883 | 5.708
2 Sore 15.50 00186 | 1128 | 428081 | 7962
Selasa, 20/05,/2014
1 Pagi 07.55 00186 | 1308 | 618821 | 11510
2 Sore 15.50 00186 | 1536 | 925642 | 17217
Rabu, 21/05/2014
1 Pagi 08.15 00186 | 211 [ 2045060 38038
2 sore 16.15 00186 | 79 | 175415 | 3263
Kamis, 22/05/2014
1 Pagi 08.10 00186 | 212 [ 2070765 38516
2 Sore 16.25 00186 | 1208 | 507353 | 9437
Jumad, 23/05/2014
1 Pagi 09.00 00186 | 1054 | 360678 | 6.709
2 Sore 16.25 00186 10 [316228 [ 5882
sabtu, 24/05/2014
1 Pagi 08.15 00186 | 2106 | 2035506 37.860
2 Sore 16.15 00186 20 [1788854] 33273
Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata maksimum terjadi pada hari rabu dan kamis
- rata debit yang di lakukan selama 1 minggu pagi dengan nilai h (21, 2 cm), Q (38,516 Itr/dt) ,
(pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari sedangkan debit minimum terjadi pada hari
hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air senin dan jumad dengan h (9 cm), Q (5 ltr/dt).

meningkat pada waktu pagi hari debit
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Tabel 6. Data Pengukuran Alat Thomson 2

ALAT THOMSON 2
SALURAN : TERSIER (BBL 3)

senin, 19/05/2014

1 Pagi 08.20 00186 2,58 10,721 0,199

2 Sore 16.20 00186 3,28 19517 0,363
selasa, 20/05/2014

1 Pagi 08.25 00186 5,7 21,636 0402

2 Sore 16.20 00186 3,78 27815 0517
Rabu, 21/05/2014

1 Pagi 08.45 00186 5,08 58,171 1,082

2 Sore 16.40 00186 2,08 6,244 0.116
Kamis, 22/05/2014

1 Pagi 08.35 00186 2,12 0,548 0,122

2 Sore 16.50 00186 2 5657 0,105
Jumad, 23/05/2014

1 Pagi 09.25 00186 178 4251 0079

2 Sore 16.50 00186 2.1 6.502 0,121
Sabtu, 24/05/2014

1 Pagi 08.40 00186 1,68 3682 0068

2 Sore 16.40 00186 1,04 1,115 0021

Tabel di atas merupakan hasil perhitungan rata
- rata debit yang di lakukan selama 1 minggu
pagi dan sore) dengan lima kali ulangan. Dari
hasil rata-rata dalam tabel di atas debit air
meningkat pada hari rabu pagi dengan debit
maksimum di mana h (5 cm), Q (1,082 Itr/dt),
dan debit minimum terjadi pada hari sabtu sore
dengan h (1 cm), Q (0,021 ltr/dt).

PENUTUP

Kesimpulan

1. Dari pengujian  yang telah dilakukan
dengan menggunakan alat Cipoletti dan
Thomson alat ini dapat digunakan secara
efektif karena tidak mengalami kerusakaan,
serta dapat digunakan oleh petani pemakai
air karena pembuatan alat ini sederhana.

2. Dimensi pengukuran alat Cipoletti 1 dibuat
sesuai saluran BLS 1 (berbentuk persegi),

dengan lebar atas dan bawah 126 cm,
tinggi 133, alat Cipoletti Il dibuat sesuai
saluran BBL 1 (berbentuk persegi), dengan
ukuran lebar atas dan bawah 66 cm, tinggi
110 c¢m,

3. Alat Thomson | dibuat sesuai saluran BBL 1
(berbentuk persegi) dengan ukuran lebar
atas dan bawah 52 cm, tinggi 71 cm, alat
Thomson Il dibuat sesuai saluran BBL 3
(berbentuk persegi) dengan ukuran lebar
atas dan bawah 28 cm, tinggi 84 cm,

4. Hasil pengukuran debit air yang di peroleh
dengan menggunakan alat Cipoletti, debit
yang terbesar ada pada saluran BBL 1 dan
debit terkecil ada pada saluran BBL 3

Saran

1. Alat ukur debit tipe Cipoletti dan Thomson
dapat digunakan oleh petani pemakai air
untuk memonitor dan mengevaluasi neraca
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air suatu kawasan sehingga tidak terjadi
kelebihan dan kekurangan air dalam

petakan sawah)
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